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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

1.   Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitan pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
52

 Sebagaimana 

metode penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti untuk tahapan di dalam 

melakukan penelitian. Penelitian ini menjelaskan bagaimana 

Pengembangan Sumber Daya Pengurus Lembaga Amil Zakat Dalam 

Meningkatkan Layanan Jasa Zakat, Infaq, Sodaqoh Dan Wakaf (Ziswaf) 

(Studi Pada Lembaga Amil Zakat Dompet Amanah Umat Kabupaten 

Sidoarjo). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

trianggulasi dan analisis data bersifat induktif.
53

 

Jenis penelitian ini menggunakan prosedur penelitian kualitatif 

grounded theory. Grounded theory adalah teori yang diperoleh secara 

induktif dari studi terhadap fenomena-fenomena yang terjadi.
54

 Dalam 
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53
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    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

49 
 

grounded theory, suatu teori yang ditemukan, dikembangkan dan 

dibuktikan untuk sementara waktu melalui pengumpulan data yang 

sistematis dan analisis data mengenai fenomena tersebut. Pandangan dari 

Grounded theory sesuai dengan data lapangan. Untuk itu, Grounded 

theory bertujuan untuk membangun atau mengembangkan suatu teori 

yang cocok dengan bukti. Oleh karena itu, peneliti menguraikan secara 

detail tentang pengembangan sumber daya pengurus LAZ dalam 

meningkatkan layanan jasa ZISWAF. 

 

2. Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kantor Lembaga Amil Zakat Dompet 

Amanah Umat Sidoarjo yang berlokasi di Jalan Raya Buncitan No. 01 

Sedati Sidoarjo. 

 

3. Jenis dan Sumber Data 

Data adalah bahan yang dikumpulkan peneliti dari lapangan atau 

obyek yang ditelitinya, bahan-bahan itu berupa hal khusus yang menjadi 

dasar analisis.
55

Sedangkan sumber data dalam penelitian adalah subjek 

dimana data dapat diperoleh. Berdasarkan sumbernya, data penelitian 

dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 
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a. Data primer 

Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Data yang dibuat oleh peneliti untuk 

menyelesaikan permasalahan yang sedang ditangani. Data yang 

dikumpulkan oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat 

objek penelitian dilakukan.
56

 Pada proses pengambilan data penelitian ini, 

peneliti mengalami beberapa kesulitan diantaranya sumber yang akan 

diwawancarai telah resign dalam jangka waktu yang berdekatan serta 

pergantian pegawai baru sehingga untuk memperoleh data kurang kuat 

karena faktor pengalaman yang belum lama bekerja di DAU. Jadi dari 

target 11 orang yang akan diwawancara hanya dapat memperoleh data 

dari 4 (empat) orang pegawai saja. Data yang dihimpun adalah tentang 

bagaimana Pengembangan Sumber Daya Pengurus Lembaga Amil Zakat 

Dalam Meningkatkan Layanan Jasa Zakat, Infaq, Sodaqoh Dan Wakaf 

(Ziswaf) : (Studi Pada Lembaga Amil Zakat Dompet Amanah Umat 

Kabupaten Sidoarjo)yang diperoleh dari : 

1. Kadiv Kantor Umum dan HRD LAZ Dompet Amanah Umat 

2. Kadiv Sosial LAZ Dompet Amanah Umat 

3. Manager Pendayagunaan LAZ Dompet Amanah Umat 

4. Staff Fundraising LAZ Dompet Amanah Umat 
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b. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data seperti lewat dokumen, foto-

foto, dan arsip.
57

 Data sekunder ini sangat penting bagi peneliti untuk 

lebih memahami lebih dalam tentang permasalahan yang dijadikan obyek 

penelitian. Untuk mendapatkan informasi mengenai penelitian, peneliti 

mendapatkan data informasi yang berkaitan dengan Lembaga Amil Zakat 

melalui :  

- Website LAZ Dompet Amanah Umat,  

- Majalah/Brosur LAZ Dompet Amanah Umat,  

- Buku Profil Company LAZ Dompet Amanah Umat, 

- Arsip kelembagaan (Surat Domisili, Akte Pendirian, Surat Keputusan 

LAZ dari Kemenag RI, Surat Badan Wakaf Indonesia, Surat 

Kemenkumham) 

 

4. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahapan-tahapan dalam melakukan penelitian kualitatif mempunyai 

proses untuk menyelesaikannya. Untuk itu, peneliti menyusun tahap-

tahap penelitian yang lebih sistematis agar diperoleh hasil penelitian yang 
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sesuai dengan data lapangan. Adapun tahap-tahap penelitian yang 

dilakukan sebagai berikut : 

a. Tahap Pra Lapangan 

1. Menyusun rancangan penelitian 

 Peneliti mengambil dari permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

yaitu mengenai Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga 

Amil Zakat. 

2. Memilih lapangan penelitian 

 Peneliti mengambil kesesuaian dari rumusan masalah yang diambil, 

sehingga peneliti memilih lokasi penelitian di Lembaga Amil Zakat 

Dompet Amanah Umat di Sidoarjo. 

3. Mengurus surat perijinan 

Peneliti mengajukan surat perijinan penelitian untuk dapat meneliti 

mengenai judul skripsi yang dikerjakan, sehingga memudahkan dalam 

proses pengambilan data penelitian. 

4. Penilaian lokasi penelitian 

 Peneliti menetapkan lokasi yang berhubungan dengan situasi, kondisi, 

serta konteks yang diteliti sesuai dengan permasalahan yang diangkat 

oleh peneliti. 

5. Memilih dan memanfaatkan informan 

 Sehubungan dengan informan yang digunakan didalam pengumpulan 

data penelitian, maka informan yang dipilih oleh peneliti benar-benar 
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mengetahui dan memahami kondisi yang berada di lokasi penelitian. 

Di dalam pemilihan informan tidak hanya satu sumber saja yang 

diambil, melainkan ada sumber lain guna mencapai kevaliditasan data. 

6. Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti alat tulis, kamera, 

recorder dan sebagainya 

b. Tahap Kegiatan Lapangan 

 Tahap ini menjelaskan tentang teknis dalam pekerjaan lapangan yaitu 

tahap pengumpulan data. Dalam tahap ini peneliti memegang peranan 

sangat penting karena pada penelitian ini peran aktif dan juga 

kemampuan peneliti dalam mengumpulkan data sangat diperlukan. 

Adapun tahapan yangdilakukan dengan: 

a. Interview atau wawancara mendalam 

b. Dokumentasi  

c. Observasi 

 Ketiga tahap tersebut dilakukan peneliti sesuai jangka waktu yang 

telah ditentukan. Tentu saja tidak mudah dalam proses pengambilan 

data, beberapa hal seperti informan yang terkadang tidak mau untuk 

diwawancara karena kesibukan pekerjaannya dan ada pula informan 

yang memang tidak seberapa paham megenai kelembagaan. Tahap 

penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian, 

sehingga dalam tahap ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap 

kualitas penulisan penelitian yang telah dilakukan.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

54 
 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan 

seorang peneliti untuk memperoleh data atau informasi.
58

 Teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu wawancara mendalam, 

observasi dan dokumentasi. 

a. Metode Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan pokok 

yang diwawancara dan jawaban diberikan oleh yang 

diwawancara/informan.
59

 Dalam melakukan wawancara, selain 

harus membawa instrumen sebagai pedoman wawancara, maka 

pengumpulan data dalam melakukan wawancara harus disiapkan 

peralatan seperti recorder, buku catatan, kamera agar pelaksanaan 

wawancara berjalan dengan lancar.  

Metode wawancara yang peneliti lakukan menggunakan wawancara 

secara terstruktur. Dengan wawancara terstruktur peneliti telah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis.
60

 Setiap responden yang diberi pertanyaan yang sama dan 
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pengumpul data merekamnya kemudian hasil rekaman tersebut 

ditranskrip.  

Tujuan dari dilakukan wawancara kepada informan adalah agar 

peneliti mendapatkan data langsung dari narasumber secara 

terperinci dan jelas terkait : 

- Proses dan Pola yang diterapkan terkait Pengembangan Sumber 

Daya Pengurus LAZ Dompet Amanah Umat dalam peningkatan 

layanan jasa 

- Metodedan Macam Pengembangan Sumber Daya Manusia yang 

digunakan di LAZ Dompet Amanah Umat 

- Evaluasi dari Program Pengembangan SDM Pengurus LAZ Dompet 

Amanah Umat 

 Dalam pelaksanaan wawancara, peneliti mewawancarai kurang 

lebih enam informan dikarenakan pegawai lama dari LAZDAU 

dalam waktu berdekatan mengajukan resign kerja, adapun informan 

yang telah diwawancarai yaitu: 

1. Kadiv Kantor Umum dan HRD LAZ Dompet Amanah Umat 

2. Kadiv Sosial LAZ Dompet Amanah Umat 

3. Manager Pendayagunaan LAZ Dompet Amanah Umat 

4. Staff Fundraising LAZ Dompet Amanah Umat 
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b. Metode dokumentasi 

Dokumentasi dijelaskan sebagai catatan peristiwa yang telah 

berlalu.
61

 Untuk itu, adanya metode dokumentasi dijadikan sebagai 

alat pengumpulan data secara tertulis atau dibukukan seperti arsip-

arsip, foto kegiatan, profil lembaga dan lainnya yang berkaitan 

dengan masalah penelitian.
62

 Alat yang digunakan dalam 

dokumentasi ini adalah kamera.Tujuan dari penggunaan metode 

dokumentasi adalah dapat menjadikan hasil penelitian dari 

pengamatan dan wawancara lebih dapat dipercaya sesuai bukti-

bukti baik secara tertulis, rekaman atau gambarseperti : 

- Website LAZ Dompet Amanah Umat 

- Majalah atau brosur LAZ Dompet Amanah Umat 

- Profil LAZ Dompet Amanah Umat 

- Foto-foto LAZ Dompet Amanah Umat 

- Buku atau arsip LAZ Dompet Amanah Umat 

c. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri spesifik berkenaan dengan perilaku manusia, proses 
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kerja, gejala-gejala alam dan responden yang diamati tidak terlalu 

besar.
63

 

Proses observasi ini, peneliti mengamati situasi-situasi yang ada di 

Kantor LAZ Dompet Amanah Umat dengan mencatat apa-apa yang 

dianggap penting. Hal ini bertujuan untuk menunjang hasil 

penelitian. Observasi ini memberikan kemudahan terutama dalam 

hal memperoleh data di lapangan dengan mencatat hasil 

pengamatan secara tertulis. 

Pada metode observasi ini, peneliti memilih teknik observasi 

berperan serta (participant observation). Peneliti akan terlibat 

langsung dalam kegiatan sehari-hari LAZDAU yang dijadikan 

sebagai sumber data penelitian. Bahkan, selain melakukan 

pengamatan, peneliti juga ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh 

sumber data dan ikut merasakan emosional dalam penyelesaian 

pekerjaan. Oleh sebab itu, observasi partisipan ini diharapkan dapat 

memperoleh data yang lebih lengkap, jelas dan mengetahui tingkat 

makna dari setiap perilaku yang nampak.  

6. Teknik Validitas Data 

Validitas data merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 

pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh 

                                                             
63

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2011. Hlm 145. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

58 
 

peneliti.
64

Dengan demikian, diperlukan data valid yaitu data yang tidak 

berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang 

terjadi pada obyek penelitian. Dalam pengujian kevalidan data penelitian, 

peneliti menggunakan teknik Triangulasi dalam menguji validitas data. 

Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan sebagai pembanding terhadap data itu.
65

 Menurut Sugiyono 

dalam bukunya Metode Kuantitatif Kualitatif, mengemukakan 

pendapatnya bahwa di dalam teknik triangulasi terdapat tiga macam yaitu 

triangulasi  sumber, teknik pengumpulan data, dan waktu.
66

 Peneliti lebih 

menggunakan triangulasi teknik, yaitu menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Data yang diperoleh dengan teknik wawancara lalu dicek 

dengan observasi atau dokumentasi. Adapun langkah-langkah yang 

ditempuh dalam tahap triangulasi ini sebagai berikut: 

a. Peneliti melakukan pengecekan tentang hasil dari wawancara 

maupun hasil data yang diperoleh dengan observasi atau 

dokumentasi. 
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b. Peneliti menulis apa yang dikatakan informan tentang penerapan 

pengembangan SDM di LAZ Dompet Amanah Umat, secara umum 

dengan menganalisis data yang sudah ada, apakah data tersebut 

sesuai atau tidak secara teori ataupun kenyataan lapangan. 

c. Membandingkan pendapat atau perspektif informan satu dengan 

informan yang lain. 

d. Membandingkan wawancara dengan isi dokumen atau hasil 

observasi peneliti 

 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, hingga pada 

pembuatan kesimpulan yang mudah dipahami.
67

 Analisis data dalam 

penelitian kualitatif, dilakukan saat pengumpulan data berlangsung dan 

setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.  Aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus hingga titik jenuh. 

Teknik analisis yang digunakan oleh peneliti yaitu :
68
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a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari temanya dan 

polanya.
69

 Langkah-langkah dalam analisis data yang dilakukan oleh 

peneliti sebagai berikut : 

1. Deskripsi yaitu peneliti menjelaskan apa yang dilihat sesuai dengan 

pengamatan. Peneliti melakukan analisis ini dari hasil wawancara 

melalui data rekaman diubah dalam bentuk transkrip data wawancara 

atau dari hasil pengamatan dilapangan.  

2. Coding yaitu tahap dimana peneliti mencari kata kunci dari hasil 

deskripsi wawancara atau hasil observasi yang dapat menjawab 

rumusan masalah. Ada tiga macam coding yaitu aksial, selektif, dan 

terbuka.
70

 Pada penelitian ini menggunakan coding terbuka yaitu 

peneliti mempelajari transkrip wawancara atau hasil observasi untuk 

mendapatkan informasi yang menonjol.  

3. Kategorisasi dilakukan peneliti untuk mengumpulkan dan memilah-

milah hasil transkrip wawancara atau hasil observasi menjadi 

sekumpulan data transkrip yang  dibutuhkan untuk menjawab rumusan 

masalah. 
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4. Analisis adalah mengerjakan data, mengorganisasinya, membagi 

menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mencari pola dan 

menemukan apa yang penting sehingga dapat dipelajari serta 

memutuskan apa yang peneliti laporkan. 
71

 

b. Penyajian data 

Pada tahapan ini merupakan kegiatan menarik data yang di reduksi 

dalam informasi yang memudahkan penarikan kesimpulan. Penyajian 

data dapat berupa matriks, skema, tabel, jaringan kerjasama yang 

berkaitan dengan data yang diperoleh. Melalui penyajian data tersebut, 

maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 

semakin mudah dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan 

Data-data yang telah terkumpulkan pada penyajian dan analisisdata, 

makan dengan mudah peneliti dapat mengambil kesimpulan 

berdasarkan pengamatan yang menyeluruh dari data-data tersebut. 
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